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  ABSTRAK 
Anik Sugiyanti. C.0511005. 2015.Dinamika Kehidupan Sosial Ekonomi 
Petani Pesanggem di Hutan Kayu Putih BKPH Sukun Ponorogo Tahun 
1990-2010.Skripsi: Prodi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu BudayaUniversitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian ini berjudul Dinamika Kehidupan Sosial Ekonomi Petani 
Pesanggem di Hutan Kayu Putih BKPH Sukun Ponorogo Tahun 1990-2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). Sejarah Hutan Kayu Putih di 
BKPH Sukun (2). Peran Perum Perhutani di hutan kayu putih BKPH Sukun 
Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Pesanggem (3).Dinamika Sosial 
Ekonomi Petani Pesanggem di hutan kayu putih BKPH Sukun. 
 Penelitian ini merupakan penelitian historis, sehingga langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi heuristik,kritik sumber, 
interpretasi, dan historiografi.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi dokumen, studi pustaka, dan wawancara dengan beberapa 
informan sebagai sumber sekunder.Data-data yang terkumpul kemudian 
diseleksi, dianalisa, dan diinterpretasikan dengan menggunakan pendekatan, 
sosiologis dan ekonomi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan pengolahan 
hutan tidak terlepas dari keadaan sosial dan perekonomian yang berpengaruh 
langsung terhadap kehidupan masyarakat yang tinggal dikawasan hutan.Pada 
masa sebelum perang dunia kedua, kebijaksanaan dalam pengelolaan hutan 
secara praktis belum memperhatikan hubungan masalah sosial ekonomi 
masyarakat di sekitar hutan.Hubungan antara kehutanan dengan masyarakat 
hanya terbatas pada kepentingan untuk memperoleh tenaga kerja upahan 
dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tanaman pemeliharaan, 
penebangan, pemungutan.Hal ini mulai mengalami perubahan pada tahun-
tahun setelah kemerdekaan dimana pengelolaan hutan oleh Perhutani 
bertujuan untuk turut membangun ekonomi nasional, dengan mengutamakan 
kepentingan rakyat dan ketentraman, kesenangan kerja menuju masyarakat 
adil makmur.Tujuan jangka panjang Perhutani adalah untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan rakyat, mendorong kesempatan 
kerja bagi masyarakat. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa wujud dari pengelolaan 
hutan yang bertujuan membangun sosial ekonomi nasional di BKPH Sukun 
adalah (a).Pelatihan pembuatan pupuk bokasi, (b).Pelatihan pemberdayaan 
MPSDH dengan Dinas Kehutanan setempat, (c).Pelatihan menejemen 
koperasi dengan pemda setempat, (d).Pelatihan organisasi kelembagaan 
MPSDH dengan institusi akademik, (e). Mengadakan studi banding kedaerah 
lain, (f). Monitoring pendidikan dan beasiswa, (g).Monitoring kesehatan 
masyarakat. 






Anik Sugiyanti. C.0511005. 2015.The Dynamics of socio-economic life of 
Pesanggem Farmer in Eucalyptus Woodland BKPH Sukun Ponorogo in 
1990-2010.Thesis: History Department Faculty of Cultural Science Sebelas 
Maret University Surakarta.  
The title of this research is the dynamics of socio-economic life of 
Pesanggem farmer in eucalyptus woodland BKPH Sukun Ponorogo in 1990-
2010. This research aims to find out the history of eucalyptus woodland in 
BPKH Sukun, the roles of Perum Perhutani in the eucalyptus woodland in 
BKPH Sukun towards the socio-economic life of Pesanggem Farmer, and the 
dynamics of socio-economic life of Pesanggem farmer in eucalyptus 
woodland BKPH Sukun.  
This research belongs to a historical research, so that the steps 
undertaken in this research including heuristic, critical source, interpretation, 
and historiography. It took several techniques sampling such as document 
study, reference study, and interview as secondary data. The data collection 
was selected, analyzed, and interpreted by using socio-economic approach.   
The research shows that the development of woodland cultivation 
cannot be separated from the socio-economic condition which directly 
affected towards the society who is living in the woodland area. The relation 
between the forestry and the society is limited on the necessity to gain 
salaried labors to do several works such as plants treatment, tree cutting, and 
harvesting. These things have started to go through a change from time to 
time especially after Independence Day, where the forest was managed by 
Perhutani to participate in maintaining the national economic by giving 
priority to the citizen’s interest and peace, giving the joyful of works to 
realize a rightful and prosperous society. In the future, Perhutani aims to 
improve its capability in fulfilling citizen’s importance, boosting an 
employment opportunity to the society.  
The conclusion of this research shows that the representing of the 
form of forest management that aims to build the national socio-economic 
life at BKPH Sukun are; (a) Giving a training of bokasi fertilizer-made (b) 
Giving an empowerment training of MPSDH with local Forestry 
Government (c) Giving a management training of cooperation with the local 
youth (d) Holding a training of MPSDH organization with the academic 
institution (e) Holding a study tour to other region (f) Monitoring the 
education and the scholarship (g) Monitoring the society’s health.  
Keywords: Pesanggem Farmer, Tumpangsari, Eucalyptus woodland BKPH 
Sukun. 
